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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan   

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa rata-rata biaya produksi yang 

dikeluarkan untuk setiap kali proses produksi sebesar Rp80.878.500, sedangkan 

rata-rata total penerimaan yang diperoleh mencapai Rp250.000.000. Dengan 

demikian, pendapatan bersih rata-rata yang diterima oleh Bapak Agus dalam 

satu kali produksi adalah sebesar Rp168.759.000, yang diperoleh dari lahan 

seluas 700 meter persegi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dari sisi 

finansial, usaha budidaya alpukat Kelud di Tabulampot Indonesia merupakan 

kegiatan yang layak untuk dijalankan dan memberikan keuntungan yang 

menjanjikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R/C ratio sebesar 3,07, yang 

berarti lebih besar dari 1. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani alpukat yang 

dijalankan oleh Bapak Agus di Tabulampot Indonesia, yang berlokasi di Jalan 

PB. Sudirman, Desa Jambu, Kecamatan Kayen Kidul, Kabupaten Kediri, 

Provinsi Jawa Timur, tergolong menguntungkan dan layak untuk diusahakan. 

Nilai tersebut mengindikasikan bahwa setiap Rp1,00 biaya yang dikeluarkan 

mampu menghasilkan Rp3,07 penerimaan, sehingga usaha ini memberikan 

keuntungan yang signifikan. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa usahatani alpukat Kelud 

memiliki Break Even Point (BEP) atau titik impas sebesar 812 kilogram buah 

alpukat per satu kali produksi, sedangkan rata-rata produksi yang dihasilkan 

mencapai 2.500 kilogram per kali produksi. Dengan demikian, produksi yang 

dicapai jauh melebihi batas minimal untuk menutupi seluruh biaya produksi. 

Selain itu, harga BEP sebesar Rp32.496,40 per kilogram berada jauh di 

bawah harga jual yang diterapkan, yaitu Rp100.000 per kilogram. Perbandingan 

ini menunjukkan bahwa usahatani alpukat Kelud tidak hanya mampu mencapai 

titik impas, tetapi juga memberikan margin keuntungan yang tinggi, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa usaha ini secara finansial sangat layak dan 

menguntungkan untuk dijalankan. 
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5.2 Saran 

Mengingat besarnya potensi laba yang dihasilkan oleh usaha ini, alangkah 

lebih baik jika pencatatan dan administrasi di kelola dan di arsipkan dengan baik. 

Sehingga, pengambilan keputusan dapat didasarkan dari berbagai aspek baik 

permintaan pasar maupun internal perusahaan (biaya produksi dan pendapatan).  
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LAMPIRAN  

   

Gambar 1 : Edukasi kepada konsumen tentang grafting (sambung pucuk) 

 

 

 

Gambar 2 : Kunjungan outing class 
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Gambar 3 : Kegiatan penjualan  

   

Gambar 4 : Contoh bibit alpukat miki dan yellow yang sudah berbuah dalam pot. 
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Gambar 5 : Pencatatan penjualan 

 

   

Gambar 6 : Berbagai jenis produk alpukat dan durian. 
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Gambar 7 : Foto bersama pemilik Tabulampot Indonesia kediri. 

 

 

Gambar 8 : Foto bersama Karyawan Tabulampot Indonesia kediri. 
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